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Abstrak 

HUBUNGAN ANTAR FRONTAGE BANGUNAN DAN 
AKTIVITAS RUANG LUAR 

OBJEK: JL. JEND. SUDIRMAN, BANDUNG 
 
Oleh 

Marisa Zharfan Khairunnisa 
NPM: 2013420172 

 

Pada tahap awal realisasi skenario tadi sudah dilakukan perbaikan pada kawasan 
alun alun, juga Jl. Jend. Sudirman. Pada tahun 2016 dilakukan revitalisasi jaru pejalan 
kaki pada blok Jl. Jend. Sudirman. Revitalisasi jalur pejalan kaki diutamakan karena jalur 
pejalan kaki merupakan ruang publik yang paling mendasar untuk mempermudah 
perpindahan pejalan kaki dari satu tempat ke tempat lainnya. Namun, aktivitas pada jalur 
pedestrian yang terbilang baru ini memengaruhi satusama lain dengan frontage bangunan 
yang sudah ada. 

Dengan metode kualitatif, penelitian ini membaca pola-pola penyebaran aktivitas 
dan kondisi frontage bangunan pada objek penelitian. Hal ini dilakukan untuk mengetahui 
apakah frontage bangunan dan aktivitas pada ruang luar memiliki hubungan satu sama 
lain. Dari penelitian ini ditemukan bahwa aktivitas tidak hanya dipengaruhi oleh sifat dan 
material frontage bangunan, namun terdapat juga tipologi ruang yang terbentuk oleh 
frontage bangunan. Tipologi ruang ini memiliki hubungan erat dengan aktivitas yang 
terjadi pada ruang luar. 
 
Kata-kata: Frontage, Active Frontage, Furniture kota, Fungsi Bangunan, Aktivitas, 
Ruang Luar. 
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Abstract 

 
RELATIONSHIP BETWEEN BUILDING FRONTAGE AND 

OUTDOOR ACTIVITIES 
 

by 
Marisa Zharfan Khairunnisa 

NPM: 2013420172 
 

In the early stage of the scenario realization has been done improvements in the 
alun alun area, also Jl. Jend. Sudirman. In the year 2016 carried out revitalization jaru 
pedestrian on block Jl. Jend. Sudirman. Revitalization of pedestrian paths is preferred 
because pedestrian paths are the most basic public spaces to facilitate the movement of 
pedestrians from one place to another. However, the activity on this relatively new 
pedestrian path affects other names with existing building frontages. 

By qualitative method, this research read the pattern of dissemination of activity 
and condition of frontage of building on research object. This is done to determine 
whether the frontage of buildings and activities in the outer space have a relationship 
with each other. From this study found that the activity is not only influenced by the 
nature and material frontage of the building, but there is also a typology of space formed 
by the frontage of the building. Typology of space is closely related to the activities that 
occur in outer space. 

 
Words: Frontage, Active Frontage, City Furniture, Building Functions, Activities, 

Outer Space. 
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1. BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1. Latar Belakang 

Kawasan kota lama merupakan salah satu objek fisik kota yang dapat dijadikan 

rekam jejak perkembangan kota tersebut. Sebuah kota tentunya akan mengalami 

pertumbuhan dalam jumlah penduduk. Dengan bertambah banyaknya jumlah penduduk 

pada sebuah kota akan diiringi dengan peningkatan kebutuhan lahan pada kawasan kota 

tersebut. Akibatnya, banyak dari bangunan tua pada kota lama diubah hingga dihancurkan 

untuk dapat memenuhi kebutuhan lahan kota. 

Pesatnya penyebaran informasi pada era globalisasi memberi pengaruh pada gaya 

bangunan di seluruh dunia. Kota-kota besar di seluruh dunia seakan-akan memiliki gaya 

arsitektur yang sama. Dikarenakan hal tersebut, banyak dari kota yang kehilangan 

identitasnya sendiri.  

Salah satu cara untuk mempertahankan identitas kawasan ialah dengan 

mempertahankan aspek historis kawasan tersebut. Untuk mempertahankan aspek historis 

kawasan, diperlukan perubahan/mengganti unsur-unsur lama dengan yang baru dalam 

upaya perawatan kembali suatu kawasan. Dalam upaya perawatan kembali kawasan kota 

tua Kota Bandung, dibuat sebuah skenario putaran menerus yang menghubungkan lokasi-

lokasi dengan potensi kultural kawasan kota tua tersebut, atau dalam RTBL SWK Alun-

alun Kota Bandung disebut dengan Alun-alun Tourism Loop. 

Dengan mengandalkan jalur pejalan kaki dan koridor komersial, Alun-alun Tourism 

Loop menjadikan koridor alun-alun (Jl. Asia Afrika, sisi Timur Gambar 1.1) hingga Pasar 

Andir (Jl. Jend. Sudirman, sisi Barat Gambar 1.1) sebagai pusat utama kegiatan publik. 

Merupakan bagian dari skenario Alun-alun Tourism Loop, Jl. Jend. Sudirman diberikan 

konsep pengembangannya tersendiri, di mana dalam upaya menghidupkan kembali 

kawasan tersebut dibuat kawasan yang memadukan nilai sejarah dan aktivitas. Publik 

diharapkan dapat dengan mudah mengakses bangunan yang terdapat pada kawasan 

tersebut. 

1 
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Gambar 1.1.Delineasi Kawasan Perencanaan Revitalisasi Pada RTBL SWK Alun-alun 

 (Sumber: Laporan Antara RTBL SWK Alun-alun, 2014) 

 

Pada tahap awal realisasi skenario tadi sudah dilakukan perbaikan pada kawasan 

alun alun, juga Jl. Jend. Sudirman. Pada tahun 2016 dilakukan revitalisasi jaru pejalan 

kaki pada blok Jl. Jend. Sudirman (Gambar 1.2). Revitalisasi jalur pejalan kaki 

diutamakan karena jalur pejalan kaki merupakan ruang publik yang paling mendasar 

untuk mempermudah perpindahan pejalan kaki dari satu tempat ke tempat lainnya.  

 

 
Gambar 1.2. Blok Jalan Pada Jl. Jend. Sudirman yang dilakukan Revitalisasi Jalur Pejalan 

Kaki 

(Sumber: Google Earth, 2017) 
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Selain alasan yang dijelaskan sebelumnya, revitalisasi jalur pejalan kaki pada blok 

ini dilakukan karena kondisi jalur yang sudah kurang memadai, seperti dipenuhi 

pedagang kaki lima (Gambar 1.3 b) dan ubin yang sudah terlepas (Gambar 1.3 a). Setelah 

dilakukan revitalisasi (Gambar 1.5), jalur pedestrian diperlebar dan diberikan street 

furniture baru berupa tempat duduk, lampu jalan, tempat sampah, dan sebagainya.  

 

  
(a) (b) 

Gambar 1.3. Ubin pada jalur pedestrian yang sudah terlepas 

Jalur pedestrian yang dipenuhi oleh pedagang kaki lima 

(Sumber: Youtube, 2017) 

 

 
Gambar 1.4. Kondisi jalur pedestrian sebelum dilakukan revitalisasi 

(Sumber: Google Street View, 2017) 
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Gambar 1.5. Kondisi jalur pedestrian setelah dilakukan revitalisasi 

 

 
Gambar 1.6. Kondisi jalur pedestrian setelah dilakukan revitalisasi pada siang hari 

 



5 
 

 
Gambar 1.7. Kondisi jalur pedestrian setelah dilakukan revitalisasi pada malam hari 

 

      
Gambar 1.8. Sebelum dan sesudah ada revitalisasi jalur pedestrian 

 

Kekurangan kawasan dengan sempadan 0 ialah parkir kendaraan pengunjung harus 

dilakukan di sisi jalan / parking on street. Hal ini membuat jalan yang semulanya sudah 

ada menjadi lebih kecil.  
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Pada revitalisasi jalur pedestrian, lebar jalan yang awalnya + 14m berkurang menjadi 

dikarenakan + 8.2m dikarenakan dilakukan pelebaran pada jalur pedestrian hingga 2.5m 

pada masing-masing sisi jalan. Pengurangan lebar jalan ini memperburuk kemacetan yang 

sebelumnya sudah ada. Volume kendaraan yang relatif banyak dan minim bergerak ini 

tentunya mengurangi kenyamanan pada kawasan. Polusi udara dan suara-pun menjadi 

lebih tinggi dari sebelumnya. 

Guna lahan pada kawasan ini dikhususkan untuk perdagangan, dikarenakan 

posisinya yang berada di tengah kota, rata-rata bangunan adalah bangunan ruko dengan 

sempadan 0. Tinggi bangunan berkisar dari bangunan 1 – 3 lantai. Ruang terbuka pada 

kawasan ini hanya berbentuk jalur pejalan kaki, juga tempat parkir depan bangunan.  

 

1.2. Perumusan Masalah 

Sudah dilaksanakan tahap awal dalam rencana pemerintah menghidupkan kembali 

kawasan kota tua Kota Bandung. Namun kehidupan pada kawasan yang di perbaharui  

tidak terbagi dengan merata, juga ditemukan masalah kawasan pada aspek fungsi, dan 

konsentrasi aktivitas. Maka dari itu perlu diketahui kondisi fisik spasial pada kawasan Jl. 

Jend. Sudirman bandung sebagai shopping street dikarenakan revitalisasi jalur pedestrian 

dan pengaruhnya terhadap aktivitas dan fungsi ruang luar. 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Penelitian ini dibuat untuk memenuhi persyaratan kelulusan Fakultas Teknik 

Jurusan Arsitektur Universitas Katolik Parahyangan dalam bentuk Skripsi. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

• Untuk membaca pola-pola penyebaran aktivitas dan kondisi frontage 

bangunan pada objek penelitian 

• Untuk mengetahui apakah frontage bangunan dan aktivitas pada ruang luar 

memiliki hubungan yang memengaruhi satu sama lain 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Diharapkan temuan dari penelitian ini dapat bermanfaat atau dapat diaplikasikan 

oleh pengguna penelitian, menambah wawasan referensi rancangan perkotaan, dan 

sebagai baham studi rancangan bagi pemegang kepentingan. 
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1.5. Kerangka Pemikiran 

 

 
 

1.6. Pertanyaan Penelitian 
1. Bagaimana penyebaran aktivitas pada kawasan Jl. Jend. Sudirman? 

2. Bagaimana kondisi frontage bangunan pada kawasan Jl. Jend. Sudirman? 

3. Bagaimana peran frontage bangunan terhadap pembentukan aktivitas pada kawasan Jl. 

Jend. Sudirman? 
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